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ABSTRAK

Riska Putri Taupik. 2021. Pengaruh Model Project Based Learning terhadap
Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SDN Gugus Il Koto
Salak Kabupaten Dharmasraya. Skripsi. Program Sarjana. Fakultas lImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang belum melibatkan
siswa dalam kerja project untuk mengkontruksikan pembelajarannya, siswa belum
aktif dalam belajar kelompok dan menyelesaikan masalah, dan rendahnya hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan pengarun model pembelajaran Project Based Learning terhadap
hasil belajar dalam pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN Gugus Il Koto
Salak Dharmasraya.

Jenis penelitian adalah kuantitatif dalam bentuk quasy eksperiment design.
Desain yang digunakan The Non equivalent Control Group Design. Penelitian
dilakukan di SDN 02 Koto Salak Kabupaten Dharmasraya. Teknik pengambilan
sampel adalah cluster random sampling, yang mana populasi terdiri dari beberapa
SD dalam satu Gugus Il Kec. Koto Salak. Sehingga yang terpilih sebagai kelas
sampel adalah VA sebagai kelas eksperimen dan VB sebagai kelas kontrol.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan teknik analisis data
yang digunakan adalah uji statistik inferensial dengan uji-t.

Berdasarkan hasil Pretest yang diperoleh rata-rata kelas eksperimen yang
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning adalah 49,842 dan nilai rata-rata hasil belajar posttest kelas
eksperimen adalah 82,631. Sedangkan pembelajaran di kelas kontrol memiliki
rata-rata hasil belajar pretest adalah 53,21 dan rata-rata hasil belajar setelah
dibelajarkan menggunakan pendekatan konvensional memiliki rata-rata posttest
71,105. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji t, diperoleh
thitung= 3,8421 dan tiape 2,028 dengan taraf nyata 0,05. Dengan demikian t’hiwng =
3,8421 > tiane = 2,028 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model Project Based Learning terhadap hasil belajar pembelajaran
tematik terpadu di kelas V SDN Gugus Il Koto Salak Dharmasraya.

Kata Kunci: Project Based Learning, hasil belajar, Tematik Terpadu.



ABSTRACT

Riska Putri Taupik. 2021. Effect of Project Based Learning Model on
Learning Outcomes of Integrated Thematic Learning for Class V SDN
Cluster Il Koto Salak, Dharmasraya Regency. Thesis. Degree program.
Faculty of Science Education. Padang State University.

This research is motivated by learning that has not involved students in
project work to construct their learning, students have not been active in group
learning and problem solving, and low student learning outcomes in integrated
thematic learning. The purpose of this study was to describe the effect of the
Project Based Learning learning model on learning outcomes in Integrated
Thematic learning in Class V SDN Cluster 1l Koto Salak Dharmasraya.

The type of this research is quantitative in the form of a quasi-experimental
design. The design used is The Non Equivalent Control Group Design. The
research was conducted at SDN 02 Koto Salak, Dharmasraya Regency. The
sampling technique was cluster random sampling, in which the population
consisted of several primary schools in one cluster 11, district. Koto Salak. So that
the chosen sample class is VA as the experimental class and VB as the control
class. The instrument used in this research is a test and the data analysis technique
used is inferential statistical test with t-test.

Based on the results of the pretest, the average experimental class that
applied learning using the Project Based Learning learning model was 49,842 and
the average value of the posttest learning outcomes for the experimental class was
82,631. While learning in the control class has an average pretest learning
outcome of 53.21 and the average learning outcome after being taught using a
conventional approach has a posttest average of 71.105. Based on the results of
hypothesis testing conducted by t-test, obtained tcount = 3.8421 and ttable 2.028
with a significance level of 0.05. Thus, t'count = 3.8421 > ttable = 2.028, it can be
concluded that there is a significant effect of the Project Based Learning model on
the learning outcomes of integrated thematic learning in class V SDN Cluster 11
Koto Salak Dharmasraya.

Keywords:Project Based Learning, Learning Results, Intgrated Thematic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pergantian kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2014/2015 merupakan
gerakan pembaharuan dan penyempurnaan kurikulum 2006. Pembelajaran
kurikulum 2013 di SD dilaksanakan menggunakan pembelajaran tematik
integratif. Artinya, komptensi-kompetensi mata pelajaran dipadukan dan
diikat dalam jaringan tema yang kemudian menjadi materi belajar bagi siswa
di kelas (Syaifuddin, 2017). Salah satunya adalah pembelajaran IPA. IPA
merupakan ilmu yang berkembang berdasarkan pada fenomena alam dan
metode ilmiah (Indra & Fitria, 2021). IPA merupakan pembelajaran yang
menekankan siswa untuk mencari tahu secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya tentang pengetahuan saja tapi juga tentang proses penemuan yang
diperlukan dalam kehidupan (Wanelly & Fitria, 2019). Pembelajaran yang
mengajarkan proses untuk mendapatkan produk sebagai hakikat dari
pembelajaran IPA dapat tercapai apabila guru mampu mengupayakan
pembelajaran yang optimal diantaranya dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat (Wanelly & Fitria, 2019). Pembelajaran tematik ini
lebih menekankan kepada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran itu
sendiri, sehingga siswa memperoleh pengalaman secara langsung dan akan
terlatin untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya di kelas. Jika siswa telah memperoleh pengalaman belajar
secara langsung, maka siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka

pelajari dengan baik serta dapat menghubungkannya dengan konsep lain yang



telah dipahaminya. Ini lah yang menjadi keunggulan tematik terpadu yaitu
dapat melatih siswa berpikir holistik secara Kkritis, kreatif, logis, dan
berinisiatif dalam menanggapi isu dimasyarakat (Farida et al., 2018).

Implementasi  kurikulum 2013 di Indonesia diharapkan dapat
melahirkan generasi yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui
penguatan tiga aspek sekaligus yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Setiadi, 2016). Selain itu pengembangan Kurikulum 2013, juga diharapkan
mampu mendorong siswa untuk aktif dan kreatif melakukan observasi,
bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan (mempresentasikan) apa yang
diperoleh atau diketahui setelah siswa menerima materi pembelajaran (Sofyan
& Komariah, 2016). Karena itu pembelajaran tematik di sekolah dasar harus
lebih menekankan kepada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran itu
sendiri, sehingga siswa memperoleh pengalaman secara langsung dan akan
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya di kelas (Farida et al., 2018). Ini lah yang menjadi keunggulan
tematik terpadu yaitu dapat melatih siswa berpikir holistik secara Kkritis,
kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu dimasyarakat (Farida et
al., 2018). Dalam pembelajaran tematik terpadu siswa diposisikan sebagai
subjek belajar sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, sehingga
pembelajaran berpusat kepada siswa (Rahmi & Fitria, 2020).

Untuk mencapai tujuan ini, maka diperlukan inovasi pembelajaran
yang memberikan siswa kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuannya

secara mandiri dan dimediasi oleh teman sebayanya. Pembelajaran inovatif



adalah pembelajaran yang terpusat kepada siswa atau melibatkan siswa secara
aktif dalam prosesnya (Kurniawan et al., 2018). Pada proses pembelajaran
kurikulum 2013, pembelajaran inovatif terdiri atas lima pengalaman belajar
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan,
yang disingkat dengan 5M atau lebih dikenal dengan pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi
materi yang dipelajari,disampaing itu memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengaktualisasikan kemampuan melalui kegiatan pemebelajaran

yang dirancang oleh guru (Bruno, 2019).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
65 Tahun 2013 tentang standar proses, model pembelajaran yang diutamakan
dalam implementasi Kurikulum 2013 untuk menerapkan pendekatan saintifik
adalah model pembelajaran inkuiri (Inquiry Based Learning), model
pembelajaran discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis
projek (Project Based Learning), dan model pembelajaran berbasis

permasalahan (Problem Based Learning) (Kemendikbud, 2013).

Model Project Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara aktif untuk
mengkontruksikan pengetahuannya secara mandiri dengan mediasi teman
sebayanya dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek yang telah
dirancang guru. Pelaksanaan pembelajaran dengan model Project Based

Learning (PjBL), dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar,



merupakan kegiatan pembelajaran dengan berlatih menguasai materi sambil
mengerjakan proyek (Farida et al., 2018). Jadi proses pembelajarannya
terintegrasi dengan dunia nyata, berpusat pada siswa dan tentunya dapat

menunjang peningkatan hasil belajar siswa.

Salah satu tujuan dari model PjBL adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah proyek, memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran dan membuat siswa
lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang kompleks dengan hasil
produk nyata. (Suciani et al., 2018). Model PjBL bertujuan untuk mendorong
kemampuan siswa menghasilkan karya konstektual , baik individu maupun

kelompok (Kemendikbud, 2016).

Pembelajaran inovatif dengan model Project Based Learning
memiliki banyak keunggulan. Menurut Hartono dan Asiyah dalam jurnal
Yani et al., (2020) keunggulan model pembelajaran Project Based Learning
adalah sebagai berikut: (1) membuat siswa termotivasi untuk belajar dalam
pembuatan proyek, (2) membuat siswa lebih kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran dan mampu memecahkan masalah, (3) meningkatkan
kolaborasi, yaitu peserta didik memerlukan kerja sama dalam kelompok dan
mampu membuat suasana menyenangkan, (4) serta membuat sikap ilmiah
seperti teliti, jujur, tanggung jawab, dan kreatif. Berdasarkan kelebihan model
pembelajaran project based learnig dapat membuat siswa lebih kreatif dalam
pembelajaran, maka model ini akan dapat meningkatkan kreativitas siswa di

dalam pembelajaran. Selain itu Farida et al., (2018) menjelaskan model PjBL



adalah model pembelajaran yang lebih disukai oleh siswa dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, selain itu juga membuat siswa

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman yang berharga.

Untuk memperkuat penjelasan di atas dapat dibuktikan oleh penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang ditulis oleh Lena, (2019) membuktikan bahwa
model Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SD Negeri 8 Metro Timur. Kemudian penelitian oleh (Ergiil & Kargin,
(2014) berjudul “The Effect Of Project Based Learning On Students’ Science
Success”. Penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran unit electricity in life
pada kelas 6. Disimpulkan pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya
penelitian (Farida et al., 2018) tentang peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa menggunakan model PjBL di kelas V SD Pembangunan UNP. Hasil

penelitian menunjukan peningkatan hasil belajar siswa rata-rata 37%.

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan penulis di kelas
V SDN 02 Koto Salak Kabupaten Dharmasraya Sumatra Barat pada tanggal
11, 12, dan 13 November 2020 pada pembelajaran tematik terpadu Tema 5
(Ekosistem) Subtema 1 (Komponen Ekosistem) pembelajaran 1, 2, dan 3
dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, SBdP,IPS, dan PPKn
ditemukan beberapa yaitu pembelajaran yang belum melibatkan siswa secara
aktif dalam memperoleh pengetahuannya, model pembelajaran yang
digunakan masih  pembelajaran  konvensional, penggunaan media

pembelajaran belum optimal, dan tidak terdapatnya aktivitas belajar yang



melibatkan siswa secara cooperatif yang mengajak anak untuk
mengkontruksikan pengetahuannya secara mandiri dan dimediasi oleh teman
sebayanya. Hal ini menyebabkan siswa sulit memahami materi pembelajaran,
tidak aktif untuk bertanya, dan hanya menerima apa yang disampaikan oleh
guru, siswa tidak terbiasa untuk berkolaborasi atau bekerja sama dalam
kelompok, berbagi ide ataupun gagasan dalam memporoleh pengetahuan.

Pembelajaran yang seperti ini berdampak terhadap hasil belajar siswa
yang menjadi rendah. Kurniawan et al., (2018) menjelaskan bahwa salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah penggunaan model
pembelajaran yang diterapkan. Hal ini terbukti dengan data hasil PTS yang
dikumpulkan penulis dari masing-masing sekolah di SDN Gugus Il Koto
Salak Dharmasraya pada tanggal 01 sampai 04 Desember 2020. Hasil
penilaian tengah semester menunjukan masih banyak nilai siswa yang berda
di bawah KKM sekolah.

Rendahnya hasil belajar juga disebabkan karena guru tidak
mengaitkan hal-hal yang real dalam pembelajaran (Fernandes et al., 2018).
Selain itu motivasi belajar juga merupakan hal yang sangat penting untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Mulyati et al., 2016). Karena itu perlu
diperlukan model pembelajaran yang tepat dan efektif untuk menjawab semua
permasalahan-permasalahan yang telah penulis uraikan tersebut. Model
pembelajaran berperan penting dalam hal ini. Model pembelajaran adalah
cara atau teknik yang akan digunakan dalam proses belajar (Fauza & Fitria,

2020). Berdasarkan uraian tersebutlah, maka penulis akan melakukan



penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning

terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SDN

Gugus Il Koto Salak, Dharmasraya”.

Identifikasi Masalah

Indentifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dilihat dari Nilai
PTS ganjil tahun ajaran 2020/2021 masih rendah.
Proses pembelajaran umumnya belum menerapkan model pembelajaran
yang variatif atau masih dominan menggunakan metode konvensional.
Siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran baik dalam mengajukan
pendapat, bertanya dan mengkontruksikan pengetahuannya.
Rendahnya kemampuan dalam pemecahan masalah secara aktif siswa
dalam pembelajaran.
Siswa kurang terlatih dalam bekerja sama dan berbagi ide dalam sebuah

kelompok.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan ini lebih terfokus, maka peneliti

membatasi permasalahan yaitu :

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model Project Based
Learning.
Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu kelas V SDN

Gugus Il Koto Salak, Dharmasraya.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan model Project Based Learning
terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu Kelas V SDN Gugus Il

Koto Salak, Dharmasraya?

E. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh model
pembelajaran Proect Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN Gugus Il Koto Salak,.
Dharmasraya.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model Project Based Learning terhadap hasil belajar pembelajaran tematik
terpadu Kelas V SDN Gugus Il Koto Salak, Dharmasraya.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan dalam upaya memajukan pendidikan di Indonesia, serta
membantu memecahkan masalah pembelajaran, khususnya untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan penelitian dan
motivasi diri untuk memberikan pengaruh positif hasil belajar siswa
dalam pembelajaran tematik terpadu dengan model pembelajaran
Problem Based Learning.
Bagi Guru

Sebagai bahan masukan yang dapat mengembangkan
kreativitas dan inovasi guru dalam memilih model-model dalam
pembelajaran khususnya model PjBL, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan masukan untuk mengefektifkan pembinaan
dan pengembangan bagi guru agar menjadi guru yang profesional
dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga mutu pendidikan
di sekolah dapat ditingkatkan.
Bagi Peneliti lain

Sebagai acuan untuk melakukan penelitian, tambahan
referensi peneliti-peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam

mengenai model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Model Project Based Learning (PjBL)

a.

Pengertian Model Project Based Learning (PjBL)

Salah satu model pembelajaran yang diutamakan dalam
implementasi Kurikulum 2013 untuk menerapkan pendekatan
saintifik adalah model Project Based Learning (PjBL)
(Kemendikbud, 2013). Model Project Based Learning adalah model
pembelajaran dengan aktivitas proyek yang mengkehendaki siswa
untuk memecahkan masalah nyata dan isu-isu yang ada, menekankan
siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan menunjukan bahwa siswa
telah belajar konsep-konsep kunci serta keterampilan (Dwi Ariani et
al.,2014). Artinya siswa untuk mengelola pembelajaran di kelas

dengan melibatkan kerja proyek (Nurhayati, 2015).

Menurut Sani dalam Nurfitriyanti, (2016) Project Based
Learning dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan
produk untuk mengatasi suatu permasalahan.
Amini et al., (2019) dalam jurnalnya menjelaskan PjBL merupakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk merancang,
membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan
dunia nyata sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan

merencanakan, berkomunikasi, memecahkan masalah, dan

10
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mengambil keputusan. Pembelajaran Project Based Learning secara
umum terdiri dari menyajikan situasi masalah yang otentik dan
bermakna kepada siswa sehingga siswa mendapat kesempatan untuk

menyelidiki (Malmia et al., 2019).

Dari penjelasan beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model Project Based Learning (PjBL) adalah model
pembelajaran yang efektif dalam penerapan kurikulum 2013 dan
berpusat kepada siswa, memfokuskan kepada kreatifitas berpikir
siswa dalam pemecahan masalah, serta kemampuan bekerja sama
dalam menghasilkan sebuah produk untuk mendapatkan

pembelajaran yang bermakna.

Tujuan Model Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
yang menjadikan proyek sebagai tujuannya (Pratiwi et al., 2018) .
Salah satu tujuan Project Based Learning (PjBL) adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek,
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran
serta membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah yang

komplek dengan hasil produk yang nyata (Suciani et al., 2018).

Model Project Based Learning memungkin siswa untuk dapat
memperluas pengetahuan dan wawasannya dengan baik serta

mengembangkan keterampilannya sehingga pembelajaran lebih
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menarik dan bermakna (Yani et al., 2020). Hal ini selaras dengan
pendapat Widyantini dalam jurnal Titu, (2015) mengatakan
pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang
memberdayakan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman baru berdasarkan pengalamannya. Selain itu, hal esensial
yang menjadi tujuan model Project Based Learning (PjBL) adalah
untuk mendorong kemampuan siswa untuk menghasilkan karya

kontekstual baik individual maupun kelompok (Kemendikbud, 2016).

Dapat disimpulkan model Project Based Learning (PjBL)
adalah untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan bermakna
sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuannya dan
keterampilannya dalam menyelesaikan proyek,
menumbuhkembangkan kreatifitas, kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan bekerja sama siswa dalam pembelajaran.

Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang Dbericirikan adanya kegiatan merancang dan
melakukan sebuah proyek untuk menghasilkan produk (Pratiwi et al.,
2018). Beberapa karakteristik model Project Based Learning (PjBL)
yaitu adanya pengajuan pertanyaan atau masalah, berfokus kepada
keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, menghasilkan produk
atau karya, dan memerlukan kerja sama (Adi Adriadi and Nafan

Tarihoran, 2016).
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Selanjutnya menurut Syarif (2017) menyebutkan delapan
karakteristik model Project Based Learning , yaitu: 1) Siswa membuat
keputusan tentang sebuah kerangka kerja, 2) Adanya permasalahan
ataupun tantangan yang diajukan, 3) Siswa mendesain proses untuk
mencari solusi atas tantangan tersebut, 4) Siswa mencari informasi
untuk menjawab permasalahan secara kolaboratif, 5) Evaluasi secara
kontinyu, 6) Siswa melakukan refleksi atas aktivitasnya, 7) Produk
yang dihasilkan akan dievaluasi secara kualitatif, 8) Situasi

pembelajaran sangat toleran.

Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
model Project Based Learning (PjBL) memikil karakteristik adanya
pembuatan keputusan tentang sebuah kerangka kerja oleh siswa,
adanya masalah atau tantangan yang diajukan kepada siswa, siswa
mendesain proses untuk menjawab masalah atau tantangan yang
didapatkan, siswa berkolaborasi untuk mengumpulkan informasi
guna memecahkan masalah, adanya proses evaluasi yang dilakukan
secara kontinyu, siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas
pembelajaran yang telah dilaksanakan, adanya produk yang
dihasilkan yang akan dievaluasi secara kualitatif, dan situasi

pembelajaran sangat toleran terhadap perubahan dan kesalahan.

Keunggulan Model Project Based Learning (PjBL)
Model Project Based Learning (PjBL) cocok untuk

penanaman sikap siswa di Sekolah Dasar (Farida et al., 2018) .
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Model PjBL adalah model pembelajaran yang mampu membangun
kemampuan siswa dengan melibatkan Kkerja proyek dalam
menghasilkan suatu karya nyata yang dapat diperlihatkan (Pratiwi et
al., 2018). Beberapa keunggulan model Problem Based Learnig
(PjBL) antara lain: 1) Memotivasi siswa untuk belajar; 2) Membuat
siswa menjadi kreatif dan inovatif dalam pembelajaran; 3)
Meningkatkan kolaborasi antar siswa; 4) Menumbuhkan sikap teliti,

jujur, tanggung jawab dan kreatif. (Yani et al., 2020).

Model Project Based Learning (PjBL) termasuk model
pembelajaran yang inovatif dengan banyak keunggulan. Diantarnya
meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, meningkatkan kolaborasi siswa, mendorong
siswa untuk mengembangkan dan mempraktikan keterampilan
berkomunikasi, meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah
sumber, memberikan pembelajaran yang bermakna kepada siswa,
menyediakan pengalaman belajar yang komplek dan nyata,
melibatkan siswa untuk mencari informasi, menunjukan pengetahuan
yang dimiliki dan mengimplementasikannya dalam dunia nyata,
serta membuat suasana belajar menjadi menyenangkan (Dr. Moh.
Syarif, 2017). Pembelajaran berbasis proyek merupakan
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk berkarya secara

pribadi ataupun berkelompok (Nurhadiyati et al., 2020).
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Selaras dengan pendapat di atas Susati dalam Suciani et al.,
(2018) menjelaskan diantar kelebihan model Project Based Learning
(PjBL) adalah meningkatkan motivasi, meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, meningkatkan kolaborasi, dan meningkatkan
keterampilan mengelola sumber. Pembelajaran PjBL
mememungkinkan siswa memperoleh lebih banyak penegtahuan dan
keterampilan baru di luar pengajaran di kelas (Pinto & Kj, 2021).
Merujuk penjelasan Trianto dalam Fauza & Fitria, (2020) diantara
kelebihan model PjBL adalah: 1) Realistis dengan kehidupan siswa;
2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa; 3) Memupuk sifat inquiri
siswa; 4) Retensi konsep menjadi kuat; 5) Memupuk kemampuan

problem solving.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
model Project Based Learning (PjBL) memiliki banyak kelebihan
diantaranya adalah : 1) Meningkatkan motivasi belajar siswa; 2)
Cocok untuk penanaman sikap kepada siswa; 3) Melatih kemampuan
berkomunikasi; 4) Melatih kemampuan berkolaborasi siswa; 5)
Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah; 6) Meningkatkan
keterampilan mengelola sumber; 7) Menyediakan pengalaman
belajar yang nyata dan bermakna; 8) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan yang

dimilikinya; 9) Realistis dengan siswa; 10) Memupuk sifat inquiri
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dan kemampuan problem solving siswa; 11) Konsep sesuai dengan

kebutuhan siswa.

Langkah-Langkah Penerapan Model Project Based Learning
(PiBL)

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) memiliki
beberapa langkah yaitu; 1) Diskusi kelompok yang dibimbimbing
guru untuk memperoleh ide; 2) Perancangan proyek dengan
merancang alat dan bahan yang dibutuhkan, perancangan waktu dan
tempat, serta kostum yang aman untuk dipakai; 3) Merencanakan
proyek; 4) Membuat proyek; 5) Menampilkan produk (Farida et al.,
2018:90). Sedangkan menurutu Wena dalam jurnal Pratiwi et al.,
(2018) memiliki langkah-langkah penerapan yaitu: (1) Start With the
Essential Question, (2) Design a Plan for the Project, (3) Create a
Schedule, (4) Monitor the Students and the Progress of the Project,
(5) Assess the Outcome, dan 6) Evaluate the Experience.

Selanjutnya menurut Fathurrohman dalam Lena, (2019)
langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) dimulai dari
penentuan proyek dimana siswa akan menentuka tema atau topik
proyek yang akan digunakan. Kedua perancangan langkah-langkah
penyelesaian proyek. Pada tahap ini siswa merancang langkah-
langkah kegiatan penyelesaian proyek, kegiatan ini berisi aturan
dalam pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas, dan kerja sama

antar anggota kelompok. Ketiga penyusunan jadwal pelaksanaan
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proyek. Keempat penyelesaian proyek dengan fasilitas dan
monitoring guru. Kelima penyusunan laporan dan presentasi /publik
hasil proyek. Dimana hasil proyek berbentuk produk akan
dipresentasikan atau dipublikasikan kepada siswa lainnya. Keenam
evaluasi proses dan hasil. Pada tahap akhir ini guru dan siswa

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran menurut

Fathurrohman dalam Lena, (2019) dapat dilihat dalam bagan berikut:

Penentuan proyek — Perancangan langkah-langkah
penyelesaian proyek

v

Penyelesaian proyek dengan Penyusunan jadwal
fasilitas dan monitoring guru € pelaksaan proyek

v

Penyusunan laporan dan Evaluasi dan hasil "
——p| Evaluasi proses dan hasil proye
publikasi hasil proyek

Bagan 2.1 Langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning
(PjBL) menurut Fathurrahman dalam Lena (2019)

Dari beberapa pendapat ahli di atas penulis memilih langkah-
langkah penerapan model Project Based Learning menurut pendapat
Fathurrahman karena lebih mudah dipahami dan diimplementasikan
di sekolah dasar. Langkah-langkah penerapan model Project Based
Learning adalah: (1)Penentuan proyek. Pada tahap pertama ini siswa

menentukan tema proyek yang dilakukan secara kolaboratif antara
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guru dan siswa sesuai dengan tuntutan materi pembelajaran, (2)
Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek. Pada tahap
kedua ini siswa merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian
proyek dari awal hingga akhir, (3) Penyusunan jadwal pelaksanaan
proyek. Siswa bersama guru menentukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancang, (4) Penyelesaian proyek dengan
fasilitas dan monitoring guru. Pada langkah keempat ini dilakukan
pengimplementasian rancangan yang sudah dibuat, (5) Penyusunan
Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek. Siswa membuat
laporan terkait proses pembuatan proyek yang dilakukan, (6)
Evaluasi proses dan hasil proyek. Guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang selesaikan naik secara

individu maupun secara berkelompok.

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) pada Tema 8

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) pada
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) sub tema 1 (Manusia dan
Lingkungan) pembelajaran 1, 2, dan 5. Langkah-langkah
pelaksanaan model Project Based Learning (PjBL) menurut
Fathurrohman dalam (Lena, 2019) adalah sebagai berikut:
1. Penentuan proyek.

Siswa menjawab pertanyaan guru terkait manfaat air dan

bagaimana siklus air. Siswa diminta untuk membaca teks terkait
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kegiatan manusia yang berhubungan dengan air. Selanjutnya
siswa mengamati video pembelajaran tentang siklus air. Guru
memberikan pertanyaan apakah siswa sudah memahami manfaat
dan bagaimana siklus air. Setelahnya siswa menentukan
tema/topik proyek yang dilakukan secara kolaboratif antara guru
dan siswa sesuai dengan tuntutan materi pembelajaran.
Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek.

Siswa merancang langkah-langkah kegiatan
penyelesaian proyek dari awal hingga akhir. Membahas aturan,
alat dan bahan yang dapat membantu penyelesaian proyek.
Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek.

Siswa bersama guru menentukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancang. Berapa lama proyek itu
diselesaikan tahap demi tahapnya.

Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru.

Siswa dengan monitoring guru menyelesaikan proyek
yang telah dilaksanaan yaitu tentang siklus air yang bernama
“PUB-G (Pup UP Book Genius). Monitoring dilakukan dengan
cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. Penyusunan
laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek.

Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek

Siswa membuat laporan terkait proses pembuatan proyek

PUB-G. Pada langkah ini guru berperan sebagai mentor dalam
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pembuatan laporan. Selanjutnya, proyek akan dipublikasikan di
depan umum.
6. Evaluasi proses dan hasil proyek.

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas
dan hasil proyek yang selesaikan naik secara individu maupun
secara berkelompok. Siswa menyampaikan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan proyek PUB-G dengan
diskusi untuk memperbaiki kinerja. Guru memberikan apresiasi
dan penghargaan kepada siswa atas kerjanya.

Penilaian Proyek

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahka
dengan kegiatan pembelajaran. Penilaian proyek adalah penilaian
terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan oleh siswa dalam periode
atau jangka waktu tertentu (Lena, 2019). Penilaian proyek merupakan
kegiatan penilaian yang dilakukan guru atas tugas siswa yang
diselesaikan dalam periode waktu tertentu berupa suatu investigasi
mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian,
pengolahan data, hingga penyajian data (Aminatun, 2017:2). Penilaian
proyek adalah salah satu bentuk penilaian autentik (Ansori, 2017).

Jadi, penilaian proyek merupakan penilaian autentik berupa
kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang mencakup beberapa
kompetensi yang harus diselesaikan oleh siswa dalam periode waktu

tertentu. Tugas tersebut dapat berupa investigasi mulai dari
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perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan data,
hingga penyajian data.

Majid dalam (Amri & Tharihk, 2018) menjelaskan tujuan
penilian proyek adalah: (1) memberikan informasi tentang
pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran tertentu, (2)
memberikan  informasi  tentang kemampuan siswa dalam
mengimplementasikan ~ pengetahuan  yang  dimilikinya  dan
menyampaikan informasi yang diterima.

Berikut bentuk rubrik penilaian proyek sesuai dengan panduan
penilaian untuk Sekolah Dasar (Widaryat, 2016) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Instrumen Penilaian Tugas Proyek

No. Nama Aspek yang dinilai
Anggota
Kelompok Tahap Tahap Tahap | Total | Nilai

Persiapan |Pelaksanaan| Pelaporan| Skor

Sumber : Widaryat, (2016)

Keterangan :

1.

Aspek yang dinilai pada tahap persiapan adalah persiapan alat dan bahan
pembuatan PUB-G (Pup Up Book Genius).
Aspek yang dinilai pada tahap pelaksanaan adalah proses pembuatan PUB-

G (Pup Up Book Genius).
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3. Aspek yang dinilai pada tahap pelaporan adalah ketepatan isi laporan dan
bentuk sajian laporan.
Deskriptor :
a. Tahap Persiapan
4= pembagian tugas anggota kelompok sudah jelas
3= merencanakan desain penyelesaian proyek
2= memperhatikan kelengkapan peralatan
1= dapat memprediksi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan proyek
b. Tahap Pelaksanaan
4= membuat rancangan proyek dengan serius
3= membuat tugas proyek sesuai dengan langkah kerja
2= memperhatikan ketepatan waktu yang telah ditentukan
1= tampaknya kerja sama tim dalam pembuatan proyek
c. Tahap Pelaporan

4

membuat laporan sesuai dengan proyek yang dikerjakan

w
I

mempresentasikan laporan yang telah dibuat tanpa malu-malu

2

mencatat komentar dan saran dari teman dan guru

1= mempresentasikan laporan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
Keterangan:
Skor maksimal 12

... Skorperolehan
Nilai = - X 100
Skor maksimal
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2. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Dasar untuk menentukan tingkatan siswa dalam memahami
materi pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan
perubahan sebagai akibat dari proses belajar seseorang. Bentuk
perubahan itu berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan serta kecakapan (Lestari, 2015). Hasil
belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan dan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Sulfemi, 2018).
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan yang
didapatkan oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor (Mahdalena & Sain,
2020). Hasil belajar sebagai pengukuran dari penilaian proses belajar
atau kegiatan belajar yang dinyatakan dengan simbol , huruf, atau
kalimat yang menjelaskan hasil yang sudah dicapai siswa dalam
periode tertentu. Lebih lanjut (Sulastri et al., 2015) menjelaskan hasil
belajar adalah penilaian akhir dari proses atau pengenalan yang

dilakukan secara berulang-ulang.

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor (Novita et al., 2019). Hasil belajar adalah apa yang
diharapkan pada siswa, kemampuan, atau nilai yang dirasakan dapat

diselesaikan dalam bagian pembelajaran (Wanelly & Fitria, 2019).
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Secara sederhana (Siswanto, 2016) menjelaskan hasil belajar

merupakan gambaran efektifitas pembelajaran.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan hasil
belajar merupakan bentuk perubahan yang diperoleh seseorang setelah
proses belajar yang wujudnya berupa aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dinyatakan dengan simbol, huruf ataupun kalimat yang

menjelaskan hasil yang sudah dicapai.

Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek vyaitu
pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan ranah psikomotor

berkaitan dengan keterampilan (Novita et al., 2019).

Mudjiono, (2009) menjelaskan hasil belajar dibagi menjadi
tiga ranah yaitu: (1) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatan mental (otak). Ranah kognitif ini dibagi menjadi enam proses
berpikir yaitu knowledge (pengetahuan/hafalan/ingatan),
compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis
(analisis), synthesis (sintesis), evaluation (penilaian); (2) Ranah
afektifadalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang dapat

diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan
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kognitif tingkat tinggi; (3) Ranah psikomotorik yang tampak dalam
bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada
enam tingkatan keterampilan, yakni gerakan reflek, keterampilan
gerak sadar, kemampuan perceptual, kemampuan di bidang fisik,
gerakan-gerakan skill, dan kemampuan berkenaan dengan komunikasi
nondecursive.

Dari pendapat di atas, disimpulkan jenis-jenis hasil belajar
adalah (1) aspek sikap, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan
nilai-nilai sikap, moral, minta, dan apresiasi, (2) ranah pengetahuan
yaitu, kemampuan yang berhubungan dengan intelektual seperti
berpikir, mengingat, memahami, dan menganalisis, dan (3) ranah
keterampilan yaitu kemampuan yang mengarah kepada pembangunan
kemampuan mental, fisik, dan social individu siswa. Dalam penelitian
ini penulisa melakukan penelitian memfokuskan pada hasil belajar
aspek pengetahuan siswa pada pembelajaran tematik terpadu tema 8
subtema 1 pembelajaran 1, 2, dan 5 di kelas V SDN 02 Koto Salak
karena keterbatasan kemampuan dan waktu. Selain itu di latar
belakang masalah peneliti hanya membahas hasil belajar aspek
pengetahuan saja agar arah fokus penelitian lebih jelas.

3. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu merupakan konsep dasar

pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013 di jenjang sekolah
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dasar. Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang
berangkat dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari
berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran
yang biasa diajarkan di sekolah (Khairuzzaman, 2016). Awal
pendekatan terpadu ini adalah konsep interdisipliner dalam kurikulum
terpadu (Fitria, 2019).

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik intra mata pelajaran maupun
antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik terpadu mengintegrasikan
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema
(Sukerti, 2014). Rusman dalam (Dania & Sukma, 2020) menjelaskan
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai subjek belajar sesuai dengan pendekatan belajar modern
sedangkan guru sebagai fasilitator memberikan kemudahan kepada
siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan beberapa kompetensi dan mata
pelajaran ke dalam satu tema (Febrita & Harni, 2020). Menurut
Fachurrohman dalam (Yofamella & Taufik, 2020) pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang mengaitkan semua
muatan pelajaran dalam suatu tema dengan memperhatikan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
membelajarkan siswa dengan mengintegrasikan berbagai kompetensi
dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema. Di dalam tema tersebut
terdapat mata pelajaran yang materinya saling berkaitan sehinggan
siswa diarahkan langsung pada kenyataan yang sebenarnya.
Pembelajaran tematik terpadu menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran sehingga siswa mendapatkan pembelajaran secara

langsung.

Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa karena dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif
dalam mempelajari konsep-konsep dari materi yang diajarkan.
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik vyaitu: (1)
Berpusat pada siswa. Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern
yang banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan
guru berperan sebagai fasilatator yang memberikan kemudahan-
kemudahan pada siswa untuk melakukan aktivitas belajar. (2)
Memberikan pengalaman langsung. Dengan pengalaman langsung ini
siswa dihadapkan dengan sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang bersifat abstrak. (3) Pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada

pembahasan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa. (4)
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Menyajikan konsep dari beerbagai mata pelajaran. Dengan demikian
siswa dapat memahami konsep secara utuh guna memberikan
kemampuan kepada siswa agar dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-harinya. (5) Bersifat fleksibel atau luwes. Guru
dapat mengaitkan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lainnya bahkan mengaitkannya dengan kehidupan dan keadaan
lingkungan siswa berada. (6) Hasil pelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan  siswa  sehingga siswa  berkesempatan  untuk

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Muklis, 2012).

Pembelajaran tematik terpadu dipilih karena memiliki
karakteristik yang menarik untuk pengembangan pembelajaran siswa.
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, sehingga siswa memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk menemukan pengethuannya secara
mandiri (Syaifuddin, 2017). Majid dalam (Yofamella & Taufik, 2020)
menjelaskan karakteristik pembelajaran tematik terpadu diantaranya:
(1) berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3)
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, dan (6)

menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan pembelajaran
tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik diantaranya: (1)

berpusat pada siswa (2) pemisahan mata pelajaran tidak beigutu jelas;
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(3) memberikan pengalaman langsung( 4) bersifat fleksibel (5)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain (6) menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran, dan (7) hasil belajar sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswa.
4. Pembelajaran Konvensional
a. Pengertian Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran biasa
yang sering dilakukan guru di sekolah, dimana guru memberikan
penerangan atau penuturan secara lisan kepada siswa. Pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran tradisional atau disebut juga
dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa

dalam proses belajar (Nella Kresma, 2014).

Pada model pembelajaran konvensional siswa ditempatkan
sebagai obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi
secara pasif. Model pembelajaran konvensional dilakukan dengan satu
arah (Ibrahim, 2017). Dalam model pembelajaran konvensional
kegiatan utama guru adalah menerangkan sedangkan siswa mendengar
dan mencatat apa yang disampaikan guru (Wulansari, 2016).Sumber
belajar pada pembelajaran konvensional lebih banyak berupa
informasi verbal yang diperoleh dari buku, penjelasan guru, atau
pendapat ahli. Jadi, model pembelajaran konvensional adalah

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai obyek belajar atau
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sebagai penerima informasi pasif dimana guru menerangkan
sedangkan siswa mendengar atau mencatat penjelasan yang diberikan

guru.

Ciri-Ciri Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri yaitu: (1)
menyandarkan hapalan belaka, (2) pemilihan informasi lebih banyak
ditentukan oleh guru, (3) sebagian besar waktu belajar siswa
digunakan untuk mengerjakan tugas, mendengarkan ceramah, dan
mengisi latihan, (4) siswa takut dihukum, (5) pembelajaran terjadi
hanya di ruangan kelas, hasil belajar diukur melalui kegiatan
akademik seperti tes, ujian dan ulangan, (6) cenderung terfokus pada
satu bidang tertentu, (7) keterampilan dikembangkan atas dasar

latihan, dan (8) siswa pasif menerima informasi (Lovisia, 2018).

Menurut Nasution dalam (Asri & Ikhsan, 2014) ciri-ciri
pembelajaran konvensional antara lain adalah: (1) siswa bersifat pasif
karena hanya mendengarkan penjelasan guru, (2) bahan pembelajaran
diberikan secara keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara
individual, (3) kegiatan pembelajaran berbentuk ceramah dan
penugasan, (4) siswa belajar menurut kecepatan guru mengajar, (5)
keberhasilan belajar dinilai oleh guru secara subyektif, (6) sebagian
kecil siswa menguasai pembelajaran secara tuntas, yang lainnya

menguasai sebagian saja atau bahkan ada yang gagal.
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Jadi, dapat disimpulkan model pembelajaran konvensional
memiliki ciri-ciri yaitu (1) siswa bersifat pasif karena hanya
mendengarkan penjelasan guru, (2) kegiatan pembelajaran berbentuk
ceramah dan penugasan, (3) siswa belajar menurut kecepatan guru
mengajar, (4) keberhasilan belajar dinilai oleh guru secara subyektif,
(5) hanya sebagian kecil siswa menguasai pembelajaran secara tuntas,
(6) menyandarkan hapalan belaka, dan (7) pembelajaran terjadi hanya
di ruangan kelas, hasil belajar diukur melalui kegiatan akademik

seperti tes, ujian dan ulangan.

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian relevan dengan proposal peneliti adalah sebagai

berikut:

1.

Lena, (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project Based
Learning terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8
Metro Timur”. Hasil penelitian menunjukan nilai thiwng Sebesar 2,340,
sedangkan twper Sebesar 2,021 yang berarti H, diterima. Disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.

Relevansi dengan penelitian yang akan dilaukan penulis adalah
variable bebas atau variable independen yang digunakan yaitu Project
Based Learning, variable terikat yaitu hasil belajar siswa. Sementara
perbedaanya adalah penulis akan melakukan penelitian untuk siswa kelas

V sedangkan penelitian Lena, (2019) untuk kelas IV SD.
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Ergiil & Kargin, (2014) dengan judul penelitian “The Effect Of Project
Based Learning On Students’ Science Success”. Hasil penelitian
menunjukan adanya pengaruh Project Based Learning terhadap tingkat
keberhasilan dan motivasi siswa.

Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah

penggunaan model Project Based Learning dan obyek penelitiannya
yaitu siswa sekolah dasar. Sedangkan letak perbedaanya adalah
penelitian yang akan dilakukan penulis bertujuan untuk melihat pengaruh
penerapan PjBL terhadap hasil belajar berbeda dengan penelitian (Ergul
& Kargin, 2014) melihat pengaruh PjBL terhadap keberhasilan dan
motivasi siswa.
Pangesti, (2017) melakukan penelitian “Pengaruh Model Project Based
Learning terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Hasil uji hipotesis diperoleh
Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga Hg ditolak . Disimpulkan terdapat
pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap motivasi
belajar siswa kelas 111 SD Negeri Keboan Anom Sidoarjo.

Relevansi penelitian Pangesti, (2017) dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning, objek penelitian juga sama yaitu
siswa sekolah dasar. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian Pangesti,
(2017) melihat pengaruh model PjBL terhadap motivasi belajar siswa
sementara penulis akan melakukan penelitian untuk melihat pengaruh

model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa.



33

4. Farida et al., (2018) berjudul “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Menggunakan Model Projek Based Learning (PjBL) di Kelas V SD
Pembangunan UNP”. tentang peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
menggunakan model PjBL di kelas V SD Pembangunan UNP. Hasil
penelitian menunjukan peningkatan hasil belajar siswa rata-rata 37%.

Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah sama-sama menerapkan model Project Based Learning, diterapkan
pada siswa kelas V SD, dan melihat kepada hasil belajar. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan penulis adalah
penelitian kuantitatif berbeda dengan penelitian oleh Farida et al., (2018)

yang merupakan penelitian tindak kelas.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kerangka berpikir
adalah uraian atau proporsi tentang kerangka konsep pemecahan masalah
yang yang telah dirumuskan (Arif et al., 2017). Dalam sebuah penelitian
kuantitatif kerangka berpikir sangat menentukan validitas proses penelitian

secara keseluruhan.

Melalui uraian dalam kerangka berpikir peneliti dapat menjelaskan
secara komprehensif variable-vareabel apa saja yang diteliti dan dari teori apa
variable-variabel itu diturunkan, serta mengapa variable-variabel itu saja yang
di teliti. Kerangka berpikir yang digambarkan peneliti dalam penelitian ini

akan dilakukan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dengan mengambil
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dua kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas control. Masing-masing
kelas diberikan pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Pembelajaran di kelas eksperimen
menerapkan model Project Based Learning, sedangkan di kelas kontrol
menerapkan pendekatan konvensional. Setelah proses pelaksanaan
pembelajaran dilakukan, diberikan tes akhir (post-test) yang sama untuk
melihat kemampuan pemahaman konsep dari kedua kelas tersebut. Hasil dari
masing-masing post-test tersebut dianalisis guns melihat pengaruh dari
penerapan model Project Based Learning yang sudah diterapkan pada kelas
eksperimen menggunakan uji statistik inferensial. Statistik Inferensial
mempunyai tujuan untuk penarikan kesimpulan (Arisena, 2018). Statistik
inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Kerangka berpikir pada

penelitian ini digambarkan pada bagan berikut:



Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

\A

Permasalahan Pembelaiaran di SD
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\
Hakikat Model Pembelajaran Project Based Learning
v
Hasil Belajar Siswa Masih Rendah
\%
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-Test Pre-Test
\/ \
Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Project Based
Learning
Post-Test Post-Test
Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa
S Uji t
N-Gain

Uji Koefisiensi
Determinasi

y

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SDN
Gugus Il Koto Salak Kabupaten Dharmasraya

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya. Hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua
variable atau lebih. Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah yang
menjadi onjek penelitian (Simidi, 2015). Karena sifatnya sementara maka
perlu diuji kebenarannya. Suharsimi dalam (Ningrum, 2017) menjelaskan
hipotesis adalah suatu jawaban yang sementara terhadap masalah penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adalah sebagai jawaban atau dugaan sementara yang bersumber dari
rumusan masalah sebelumnya yang akan perlu diuji kebenarannya.
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model Project Based
Learning terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu
kelas V SDN Gugus Il Koto Salak Kabupaten Dharmasraya.

H; : Terdapat pengaruh yang signifikan model Project Based Learning
terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu kelas V SDN

Gugus Il Koto Salak Kabupaten Dharmasraya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, diperoleh
hasil rata-rata pretest siswa kelas eksperimen pada pembelajaran Tema 8
“Lingkungan Sahabat Kita” pembelajaran 1, 2, dan 5 adalah 49,842.
Setelah siswa dibelajarkan dengan menggunakan model Project Based
Learning hasil belajar siswa meningkat yang ditunjukan oleh hasil postest
yaitu 82,6315. Sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata pretest siswa
adalah 53,21 dan rata-rata postest adalah 71,105. Setelah dilakukan uji
hipotesis menggunakan t-test dengan taraf signifikan 5% (derajat
kepercayaan, 95%) diperoleh thiwng > twner Yaitu 3,8421 > 2,028. Maka
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Project Based Learning terhadap hasil belajar pembelajaran tematik

terpadu di kelas V SDN Gugus Il Koto Salak Kabupaten Dharmasraya.

B. SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, diharapkan untuk dapat menerapkan model Project
Based Learning dalam pembelajaran tematik terpadu, karena
dengan model Project Based Learning siswa mendapatkan

pembelajaran yang makna, siswa termotivasi, dan dapat melatih
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kreatifitas serta kemampuan berpikir  kritisnya dalam
pembelajaran.

Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembinaan personil
guru untuk memberikan sumbangan yang positif guna perbaikan
proses pembelajaran.

Bagi siswa, agar selalu aktif, kreatif, dan semangat serta
mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga dapat lebih mudah
memahami konsep pembelajaran dengan baik.

Bagi peneliti yang lain, diharapkan mampu melaksanakan
penelitian lanjutan pada meteri lainnya yang dirasakan cocok
untuk diajarkan dengan model pembelajaran Project Based

Learning.
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